JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran), http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jinop
Volume 5, Nomor 1, Mei 2019

P-ISSN 2443-1591 E-ISSN 2460-0873

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA

Tanti Diyah Rahmawati, Wahyuningsih, Maria Amaranta Dua Getan
FMIPA IKIP Muhammadiyah Maumere, Indonesia

Email: diyahtanti@ikipmumaumere.ac.id

ABSTRAK

Matematika bukanlah sekadar kumpulan angka, simbol, dan rumus yang tidak
ada kaitannya dengan dunia nyata. Kelemahan siswa di SMAN 2 Maumere kurangnya
memodelkan matematika dengan simbol atau rumus jika soal pemecahan masalah dalam
bentuk cerita. Hal ini dapat dilihat dari nilai UN dari tahun ke tahun pada pelajaran matematika
sangat rendah. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan berbagai inovasi dalam pembelajaran
matematika salah satunya menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode experimen. Inovasi
pebelajaran yang dilakukan dakam penelitian ini adalah keterlibatan siswa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan
mereka, sehingga apa yang dipelajari para siswa menjadi lebih bermakna dan dapat disimpan
di dalam memori jangka panjang karena siswa merasakan sendiri apa yang mereka pelajari
bukan hanya sekedar menghafal atau hanya sebatas teorinya saja. Populasi penelitian seluruh
siswa kelas X dengan sampelnya kelas XG sebagai kelas eksperimen yang berjumlah
33 siswa dan kelas XE sebagai kelas kontrol yang berjumlah 35 siswa. Teknik sampling
menggunakan cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan
dokumentasi. Setelah data berdistribusi normal dan homogen berdasarkan uji normalitas
yakni uji Chi kuadrat dan uji homogenitas yakni uji fisher, maka dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji t. Hasil uji t pada taraf signifikansi 0.05,
menunjukkan bahwa nilai tieumg Liabel (5,367 > 1,6697), ini berarti H ditolak dan H_diterima
sehingga disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran CTL terhadap hasil belajar
matematika siswa. Dengan mengunakan metode belajar kontekstual diharapkan siswa bisa
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari pada materi pembelajaran matematika. Selain
itu guru bisa menggunakan salah satu metode pembelajaran contextual di padukan dengan
model pembelajaran yang lain demi kemajuan pendidikan di tempat masing-masing.

Kata Kunci: Hasil Belajar; Matematika; Model Contextual Teaching And Learning

ABSTRACT

Mathematics is not just a collection of numbers, symbols and formulas that have no
relation with the real world. The students at SMAN 2 Maumere are lacked of modeling
mathematics with symbols or formulas when solving problems in the form of stories. This
can be seen from the low yearly score of the National Examination. Therefore, it is necessary
to do various innovations in mathematics learning, one of which is using the Contextual
Teaching and Learning learning model. The method used in this research is the experimental
method. The population in this research were all students of class X while the sample was
the XG class as an experimental class consist of 33 students and class XE as a control class
consist of 35 students. The sampling technique used cluster random sampling. The technique
of collecting data uses tests and documentation. After the data is normally distributed and
homogeneous based on the normality test, namely the Chi square test and homogeneity test,
namely the fisher test, then it is followed by testing the hypothesis. Hypothesis testing using
t test. The results of the t test at the 0.05 significance level indicate that the value of t | >t
ane (3-:367>1.6697), this means that H_ is rejected and H_ is accepted so it is concluded that
there is an influence of the CTL learning model on student mathematics learning outcomes.
By using contextual learning methods students are expected to be able to apply in everyday
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life to mathematics learning material. In addition, teachers can use one of the contextual
learning methods combined with other learning models for the advancement of education in

their respective places.

Key Words: Learning Outcomes; Mathematics; Contextual Teaching Learning Models

PENDAHULUAN

Matematika  bukanlah  sekadar
kumpulan angka, simbol, dan rumus yang
tidak ada kaitannya dengan dunia nyata.
Justru sebaliknya, matematika tumbuh
dan berakar dari dunia nyata Susilo dalam
Shodiqin & Zuhri, (2017). Kelemahan
siswa di SMAN 2 Maumere kurangnya
memodelkan matematika dengan symbol
atau rumus jika soal pemecahan masalah
dalam bentuk cerita. Meskipun matematika
merupakan mata pelajaran yang berperan
penting dalam kehidupan sehari-hari akan
tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa sampai
dengan saat ini mata pelajaran matematika
masih merupakan mata pelajaran yang
dianggap sulit, yang bersifat abstrak bagi
siswa, membosankan, menakutkan dan sering
menimbulkan kebingungan bagi siswa dalam
belajar. Kenyataan ini mengakibatkan mata
pelajaran matematika diabaikan oleh para
siswa sehingga hasil belajar matematika
siswa menjadi rendah.

Salah satu bidang studi yang
mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan dan dalam menghadapi masalah
kehidupan sehari-hari adalah matematika.
Walaupun  tidak  semua  permasalahan-
permasalahan itu termasuk permasalahan
matematis, namun matematika memiliki
perananpentingdalammenjawabpermasalahan
keseharian (Sholihah & Mahmudi, 2015).
Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Skemp (1971) bahwa “mathematics
is also a valuable and general-purpose
technique for satisfying other needs. It
is widely known to be an assential tool
for science, technology, and commerce;
and for entry to many prefessions”. Oleh
karena itu matematika menjadi mata
pelajaran yang diberikan kepada semua

jenjang dimulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan
berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Hal
ini karena matematika sebagai sumber ilmu
lain, dengan kata lain banyak ilmu yang
penemuan dan pengembangannya tergan-
tung dari matematika, sehingga mata
pelajaran matematika sangat bermanfaat
bagi peserta didik sebagai ilmu dasar untuk
penerapan di bidang lain.

Nilai UN dari tahun ke tahun pada
pelajaran matematika sangat rendah. Data
Badan Nasional Standar Pendidikan(BNSP)
mengenai hasil ujian nasional tahun
2015/2016di SMA Negeri2 Maumere tahun
2016 pada mata pelajaran matematika,
dengan peserta 331 siswa, terdiri dari 58
siswa jurusan bahasa, 98 siswa jurusan
IPA dan 175 siswa jurusan IPS. Nilai
rata-rata matematika pada jurusan Bahasa
33,13 jurusan IPA 21,42 dan jurusan IPS
42,23. Rendahnya hasil belajar matematika
siswa ini dipengaruhi oleh faktor internal
maupun faktor eksternal. Salah satu faktor
eksternal yang menyebabkan rendahnya
hasil belajar adalah model pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan
dalam proses pembelajaran matematika
pada umumnya masih menggunakan
model pembelajaran konvensional. Pada
pembelajaran konvensional guru berperan
aktif dalam proses pembelajaran sedangkan
siswa bersifat pasif.

Mengatasi ~ permasalahan  yang
dialami para siswa dan untuk membantu
parasiswa agar tidak mengalami kejenuhan,
kebingungan dan kesulitan dalam belajar
matematika yang berdampak pada hasil
belajar siswa, maka perlu dilakukan berbagai
inovasi dalam pembelajaran matematika.
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Model pembelajaran yang diterapkan
diharapkan mampu membuat pembelajaran
matematika menjadi lebih bermakna,
menyenangkan, siswa menjadi lebih aktif
dalam proses pembelajaran dan siswa
tidak hanya sekedar menghafal rumus dan
contoh soal atau mengingat fakta akan
tetapi para siswa harus mengalami sendiri
apa yang sedang dipelajarinya. Salah satu
model pembelajaran yang cocok untuk
diterapkan agar pembelajaran matematika
menjadi lebih bermakna, menyenangkan
dan membuat para siswa menjadi lebih aktif
serta mudah memahami materi pelajaran
bukan hanya sekedar menghafal adalah
model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL).

Kelebihan dari model pembelajaran
CTL adalah lebih menekankan siswa
untuk terlibat langsung dalam membangun
pengetahuannya sendiri yang telah mereka
miliki serta menerapkannya dalam kehidupan
nyata sehingga proses pembelajaran berpusat
pada siswa, sedangkan guru hanya sebagai
fasilitator yang merancang sedemikian
rupa sehingga pembelajaran merujuk pada
kegiatan penemuan, siswa aktif dalam proses
pembelajaran sehingga hasil belajarnya
menjadilebih baik(Ridwanulloh, Jayadinata,
& Sudin, 2016). Oleh karena latar
belakang tersebut maka penulis menyadari
pentingnya malakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning Terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa di SMA
Negeri 2 Maumere”. Secara umum tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
ada tidaknya pengaruh model pembelajaran
CTL terhadap hasil belajar metematika
siswa di SMA Negeri 2 Maumere.

Contextual Teaching and Learning
(CTL)adalahpembelajaranyangmenekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam
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kehidupan mereka (Sanjaya, 2011). Model
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah konsep pembelajaran
yang menekankan pada keterkaitan antara
materi pelajaran dengan dunia kehidupan
peserta didik secara nyata, sehingga para
peserta didik mampu menghubungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut
M. Hosnan (2014) Definisi secara bahasa
kata Contextual berasal dari kata contex
yang berarti hubungan, konteks, suasana,
atau keadaan. Dengan demikian, contextual
diartikan yang berhubungan dengan suasana
(konteks) sebagai suatu pembelajaran yang
berhubungan dengan suasana tertentu.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
CTL merupakan suatu konsep belajar
yang menuntut kreatifitas dari para guru
dalam proses pembelajaran agar mampu
membantu siswa menghubungkan materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari
para siswa sehingga apa yang dipelajari
para siswa menjadi lebih bermakna dan
dapat disimpan di dalam memori jangka
panjang karena siswa merasakan sendiri
apa yang mereka pelajari bukan hanya
sekedar menghafal atau hanya sebatas
teorinya saja.

Pembelajaran dengan menggunakan
model CTL memilikibeberapakharakteristik
Idrus (2014) yakni; (a) Pembelajaran
dilaksanakan dalam proses autentik; (b)
Pembelajaran memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengerjakan tugas-
tugas yang bermakna; (c) Pembelajaran
yang dilaksanakan dengan memberikan
pengalaman yang bermakna kepada siswa;
(d) Pembelajaran dilaksanakan melalui kerja
kelompok, berdiskusi, saling mengoreksi
antar teman; (¢) Pembelajaran memberikan
kesempatan untuk menciptakan rasa
kebersamaan, bekerjasama dan saling
memahami antara satu dengan yang
lain secara mendalam; (f) Pembelajaran
dilaksanakan  secara  aktif, kreatif,
produktif dan mementingkan kerjasama,
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dan (g) Pembelajaran dilaksanakan dalam
situasi yang menyenangkan. Langkah
penggunaan model CTL pembelajaran
yaitu; (a) guru memberikan materi untuk
dipelajarai sendiri oleh siswa bersama
kelompok; (b) Siswa saling bertanya jawab
dibawah bimbingan guru; (c¢) siswa mencari
pengetahuan baru dengan memecahkan
masalah yang diberikan, (d) siswa saling
bekerjasama dalam kelompok; (e) setiap
kelompok mempresentasikan hasil kerja
kelompok di depan kelas; (f) siswa dengan
guru mengingat kegiatan yang telah
dilakukan dan membuat kesimpulan materi
yang dipelajari (g) siswa melaksanakan
evaluasi secara mandiri, (Marwanto, Rudy,
Suhartono, 2014).

Penelitianya yang dilakukan oleh
Setyaningrum (2013), yang menyimpulkan
bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikan penerapan model pembelajaran
kontekstual ~ terhadap  hasil  belajar
matematika siswa. Hal serupa juga pada
penelitian (Riyanti 2013) yang menyatakan
bahwa metode kontekstual memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap hasil
belajar siswa, sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Mahendrawati, Pudjawan,
& Suarjana (2016)  yang menyatakan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar matematika siswa yang
dibelajarkan dengan model Contextual
Teaching and Learning berbantuan media
konkret dengan siswa yang dibelajarkan
dengan  pembelajaran  konvensional.
Sabil (2011) dalam penelitiannya juga
menyimpulkan bahwa pendekatan CTL
dengan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kualitas dan
hasil belajar pada materi ruang dimensi
tiga Mahasiswa program studi pendidikan
matematika. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mahendrawati, Pudjawan, &
Suarjana (2016) yang menyatakan bahwa
dalam pembelajaran konvensional siswa
menjadi terbiasa menerima apa saja yang
diberikan oleh guru tanpa mau berusaha

menemukan sendiri konsep-konsep yang
sedang dipelajari.

Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya
(Sudjana, 2010). Hasil belajar juga dapat
diartikan pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertianpengertian, sikap-sikap, apresiasi
dan keterampilan. Hasil belajar adalah pola-
polaperbuatanmerujuk pemikiran Gagnehasil
belajar berupa: (1) informasi verbal yaitu
kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun
tertulis; (2) keterampilan intelektual yaitu
kemampuan mempresentasekan  konsep
dan lambang; (3) strategi kognitif yaitu
kemampuan kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnnya sendiri;
(4) keterampilan motorik yaitu kemampuan
melakukan serangkaian gerak jasmani dalam
urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani; (5) sikap adalah
kemampuan menerima atau menolak
objek berdasarkan penilaian terhadap
objek tersebut (Mujiati 2017). Dengan
latar belakang tersebut maka tujuan dari
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh
model pembelajaran contextual teaching
and learning terhadap hasil belajar
matematika siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
experimen dengan pendekatan kuantitatif.
Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Posttest Only Control Grup
Design. dengan rancangan seperti pada
gambar berikut ini.

R X 0O
R - O

Gambar 1 Desain Penelitian
(Sugiyono, 2015)
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Keterangan:
X : Kelas eksperimen yang menggunakan
dengan model CTL

O1 : Hasilposttest kelas eksperimen
02 : Hasil posttest kelas kontrol
R : Pengambilan sampel secara random

Populasi  dalam  penelitian  ini
adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri
2 Maumere. Penentuan populasi ini
berdasarkan kesamaan yang dimiliki oleh
siswa kelas X yaitu masuk di SMA Negeri 2
Maumere pada tahun ajaran yang sama yaitu
2016/2017, guru yang mengajar matematika
sama, dan fasilitas yang digunakan dalam
pembelajaran juga sama.Sedangkan sampel
dalam penelitian ini adalah kelas XE yang
berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol dan
kelas XG yang berjumlah 33 siswa sebagai
kelas eksperimen. Teknik pengambilan
sampelnya menggunakan cluster random
sampling.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes dan
dokumentasi. Tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui hasil
belajar matematika siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa ( LKS) dan
soal tes hasil belajar siswa. Instrumen
yang digunakan harus valid sehingga
sebelum digunakan untuk penelitian
semua instrumen divalidasi terlebih dahulu
menggunakan bantuan para ahli. Data yang
diperoleh dari tes hasil belajar dianalisis
dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1.  Menghitung rata-rata, varians dan
simpangan baku hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol

a. Rata-rata

2 fi.xi
2 fi

X =

87

b. Varinas
_nY fixi® — (X fi.xi)?
B n(n-1)

SZ

c. Simpangan Baku
S=+52

Keterangan:

X = rata-rata

fi =frekuensi tiap kelas
interval

xi = nilai tengah tiap kelas
interval

S2= Varians

S = Simpangan baku

n= banyaknya data

2. Melakukan uji persyaratan analisis
yakni uji normalitas dan uji
homogenitas

a. Uji normalitas
Ujinormalitas ditentukan berdasarkan
rumus uji chi kuadrat (Riduwan,
2013) sebagai berikut.
X2 — (f 0 f 4 )2
e

Keterangan

X?= Chi kuadrat

J,= Frekuensi yang diobservasi
/.= Frekuensi yang diharapkan

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas ditentukan dengan
rumus uji fisher (Riduwan, 2013)
sebagai berikut

varians terbesar

Fhi =
hitung ™ 'y arians terkecil
3. Uji hipotesis
Uji hipotesis dengan menggunakan
uji t satu pihak dengan rumus
(Sugiyono, 2013) sebagai berikut
t __Y-Y
hitung =
itung Sgab (n_11+%)
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dimana S gab dapat dihitung dengan
rumus sebagai berikut:

S _ \/(n1-1)512+(n2-1)522
gab —

(1’11+1’12)-2

Keterangan:

Y, = rata-rata sampel 1

Y, = rata-rata sampel 2

S; = simpangan baku sampel 1
S, = simpangan baku sampel 2
S,? = varians sampel 1

S,% = varians sampel 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil belajar siswa dalam
penelitian ini diperoleh dari nilai posttest
yang diberikan pada dua kelas sebagai
sampel penelitian yaitu kelas XE dan kelas
XG. Kelas XE sebagai kelas kontrol (kelas
yang menggunakan model konvensional)
dan kelas XG sebagai kelas eksperimen
(kelas yang menggunakan model CTL).
Data nilai posttest, hasil uji normalitas,
homoginitas dan hipotesis dapat dilihat
pada tabel 1 sampai 4.

Tabel 1 Rekapitulasi data nilaiposstestkelas eksperimen dan kelas kontrol

DATA Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Nilai tertingi 100 84
Nilai terendah 42 37
Mean 82,26 66,33
Median 84 69,42
Modus 82 69
Varians 168,9 132,09
Simpangan Baku 13 11,49
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol
Kelas N Dk xﬁitung X2 el Keputusan
Eksperimen 33 6 5,9977 11,07 Data Berdistribusi Normal
Kontrol 35 6 6,3664 11,07 Data Berdistribusi Normal

Tabel 3 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol

Fhitung l:"tabel

Keputusan

1,279 1,788

Varians Homogen

Tabel 4 Hasil Pengujian Hipotesis (Uji-T)

thitung Ctabel

Keputusan

5,367 1,6697

Ada pengaruh

Dari rekapitulasi data nilai hasil
posttest pada tabel 1 menunjukan bahwa
rata-rata nilai hasil belajar matematika
siswa pada kelas eksperimen lebih baik atau
lebih tinggi dari rata-rata nilai hasil belajar
matematika siswa pada kelas kontrol.

Pada tabel 2 menunjukan bahwa

2 <X? maka dapat disimpulkan

hitung tabel
bahwa data kedua kelas berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa nilai F; | <
F .. yang berarti kedua kelas memiliki varians
yang homogen. Hasil pengujian hipotesi pada
tabel 4 menunjukanbahwat >t padataraf
signifikan 5% maka Ha diterima dan Ho ditolak
yang berarti ada pengaruh model CTL terhadap
Hasil belajar mtematika siswa di SMA Negeri
2 Maumere.
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Berdasarkan data nilai posttest
menunjukkan  bahwa  hasil  belajar
matematika siswa kelas eksperimen lebih
baik dari pada hasil belajar matematika
siswa kelas kontrol. Dengan menggunakan
metode CTL siswa lebih aktif dalam
pembelajaran, dapat membangun
pengetahuannya sendiri yang telah mereka
miliki, dan proses pembelajaran berpusat
pada siswa. Pada pembelajaran CTL
siswa juga aktif sehingga hasil belajarnya
menjadi lebih baik Hal ini terlihat dari rata-
rata nilai posttest yang diperoleh siswa
kelas eksperimen yaitu 82,26 dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 42. Nilai
rata-rata posttest yang diperoleh siswa
kelas kontrol yaitu 66,33 dengan nilai
tertinggi 84 dan nilai terendah 37. Hasil ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
CTL berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika siswa khususnya pada materi
aturan sinus dan aturan cosinus.

Berpengaruhnya penggunaan model
CTL terhadap hasil belajar siswa ini
ditunjang oleh fakta-fakta yang diperoleh
peneliti selama penelitian berlangsung
yakni pada kelas eksperimen para siswa
menjadi lebih aktif dan lebih bersemangat
dalam belajar, siswa juga lebih mudah
memahami  materi  pelajaran  dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal
ini sesuai dengan pendapat Suparno, (2013)
yang menyatakan bahwa pembelajaran
bermakna merupakan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat langsung dalam pembelajaran
sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuannya.

Kenyataan ini dikarenakan siswa
diberikan pembelajaran matematika dengan
mengaitkan materi aturan sinus dan aturan
cosinus dengan kehidupan sehari-hari
para siswa. Siswa tidak diberikan rumus
tetapi siswa yang menemukan rumus
dalam kelompoknya dengan bantuan LKS
sehingga siswa lebih paham dan dapat
memaknai setiap materi yang dipelajarinya.

&9

Siswa juga lebih berani mencoba untuk
menjawab soal yang diberikan dan siswa
lebih mudah untuk memahami materi serta
menyimpannya dalam memori jangka
panjang sehingga hasil belajar siswa
menjadi lebih baik. Hal ini sejalan dengan
pendapat (Setyono, 2005) yang menyatakan
bahwa CTL adalah konsep pembelajaran
yang menekankan pada keterkaitan antara
materi pelajaran dengan dunia kehidupan
peserta didik secara nyata, sehingga para
peserta didik mampu menghubungkan
dan menerapkan kompetensi hasil belajar
dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
proses penerapan kompetensi dalam
kehidupan sehari-hari, peserta didik akan
merasakan pentingnya belajar, dan mereka
akan memperoleh makna yang mendalam
terhadap apa yang dipelajarinya.

Proses pembelajaran CTL memiliki
tujuh  langkah yaitu  konstruktivisme,
menemukan (inquiry), bertanya (questioning),
masyarakat belajar (learning comunity),
permodelan (modelling), refleksi (reflection),
dan  penilaian sebenarnya (authentik
asessment) (Trianto (dalam Sujana, 2014)
Kegiatan yang dilakukan peneliti untuk
mengkonstruksi pengetahuan awal siswa
dengan cara memberi ilustrasi berupa gambar
yang berbentuk segitiga sembarang dan
memberikan pertanyaan yang menggali siswa
untuk mengemukakan ide yang mengaitkan
materi aturan sinus dan aturan cosinus dengan
kehidupan sehari-hari para siswa.

Tahap berikut adalah menemukan
(inquiry) danmasyarakat belajar (learning
comunity). Pada tahap ini siswa dibantu
dengan LKS untuk menemukan rumus yang
dikerjakan secara berkelompok. Selama
proses menemukan terlihat bahwa banyak
siswa yang antusias dan menunjukkan
keaktifan dalam berdiskusi dan memberikan
pendapat untuk menemukan rumus dan
menyelesaikan masalah yang ada pada
LKS secara berkelompok. Dalam proses
menemukaan ini siswa dituntut untuk
menemukan rumus secara berkelompok
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pada masalah yang ada dalam LKS.
Hal tersebut senada dengan pendapat
Sanjaya, (2011) yang menyatakan bahwa
menemukan adalah rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada
proses berpikir kritis dan analitis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban
dari suatu masalah yang dipertanyakan”.
Setelah siswa menemukan rumus dalam
kelompok dan salah satu kelompok
mempresentasikan hasilnya dan kelompok
lain memberikan tanggapan dan pertanyaan
sehingga terbentuklah masyarakat belajar.

Selama  penelitian  kemampuan
bertanya siswa dari setiap pertemuan
semakin meningkat. Kegiatan bertanya
ini menunjukkan bahwa peserta didik
memiliki rasa ingin tahu dalam belajar.
Pada tahap permodelan (modelling)
ini guru memberikan salah satu contoh
soal aturan sinus dan aturan cosinus
yang berkaitan kehidupan sehari-hari.
Kegitan pemodelan ini membantu para
siswa untuk memperoleh kata kunci atau
langkah dalam menyelesaikan soal. Hal ini
sesuai dengan pendapat Panjaitan (2016)
yang menyatakan bahwa pemodelan pada
dasarnya membahasakan gagasan yang
dipikirkan, = mendemonstrasikan  suatu
kinerja agar siswa dapat mencontoh, belajar
dan melakukan sesuatu sesuai dengan model
yang diberikan.

Padasetiap akhirpembelajaran peneliti
membantu dan membimbing siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah dipelajari
pada hari tersebut atau membimbing
siswa untuk melakukan kegiatan refleksi
(reflection). Dengan adanya kegiatan
refleksi maka para siswa menjadi lebih
paham tentang materi yang dipelajari pada
hari tersebut. Ini sesuai dengan pendapat
Panjaitan (2016) yang menyatakan bahwa
melalui kegiatan refleksi, pengalaman
belajar akan dimasukan dalam struktur
kognitif siswa yang nantinya akan menjadi
pengetahuan baru baginya atau akan
memperbarui pengetahuan yang telah

dibentuknya. Tahap selanjutnya adalah
tahap penilaian yang sebenarnya (authentic
assesment). Dalam tahap ini siswa
mengerjakan soal kuis yang disiapkan oleh
peneliti dan peneliti memberikan penilaian.
Tujuan pemberian kuis ini adalah untuk
mengetahui perkembangan hasil belajar
siswa setiap pertemuan. Hal ini menyatakan
bahwa penilaian yang sebenarnya yaitu
proses pengumpulan berbagai data yang
bisa memberikan gambaran perkembangan
belajar siswa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningrum,
2013), yang menyimpulkan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan penerapan
model pembelajaran kontekstual terhadap hasil
belajar matematikasiswa. Hal serupajugapada
penelitian (Riyanti 2013) yang menyatakan
bahwa metode kontekstual memberikan
pengaruh yang tinggi terhadap hasil
belajar siswa. Penelitian lain yang sesuai
dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Mahendrawati
et al. (2016) yang menyatakan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada
hasil belajar matematika siswa yang
dibelajarkan dengan model Contextual
Teaching and Learning berbantuan media
konkret dengan siswa yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvensional pada
siswa kelas V SD Negeri 2 Lelateng
Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana
Tahun Pelajaran 2015/2016. Penelitian ini
juga menunjukan bahwa terdapat pengaruh
model Contextual Teaching and Learning
berbantuan media konkret terhadap hasil
belajar siswa.

Sabil (2011) dalam penelitiannya
juga menyimpulkan bahwa pendekatan
CTL dengan model pembelajaran berbasis
masalah dapat meningkatkan kualitas dan
hasil belajar pada materi ruang dimensi
tiga Mahasiswa program studi pendidikan
matematika. Berbeda dengan proses
pembelajaran yang dilakukan di kelas
kontrol dengan model pembelajaran
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konvensional. Peneliti hanya menjelaskan
materi, memberikan beberapa contoh
soal dan siswa memperhatikan peneliti
menjelaskan. Kemudian peneliti memberikan
latihan singkat berupa soal-soal. Soal-soal
latihan tersebut kemudian dikerjakan oleh
beberapa siswa dipapan tulis kemudian
dibahas bersama atau langsung dibahas
bersama sehingga para siswa menjadi
cepat bosan, jenuh dan malas untuk belajar
matematika sehingga matematika menjadi
mata pelajaran yang sulit dan abstrak bagi
siswa dan hasil belajar siswa pun menjadi
rendah.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Mahendrawati et al. (2016) yang menyatakan
bahwa dalam pembelajaran konvensional
siswa menjadi terbiasa menerima apa saja
yang diberikan oleh guru tanpa mau berusaha
menemukan sendiri konsep-konsep yang
sedang dipelajari. Siswa akan bergantung
kepada penjelasan guru, dan merasa belajar
jika sudah mendengarkan penjelasan
guru secara detail di depan kelas. Siswa
dituntut untuk dapat mengingat apa yang
telah diajarkan oleh guru. Penelitian
yang dilakukan oleh Samriani (2016)
menggunakan pendekatan CTL juga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi sifat-sifat benda cair pada siswa
kelas IV SDN NO 3 Siwalempu. Hal ini
tampak dari nilai rata-rata siswa pada
siklus I mencapai 61,92 dengan ketuntasan
belajar kelas 38,46%. Pada siklus II nilai
rata-rata siswa meningkat mencapai 82,69
dengan ketuntasan belajar kelas 93,50%.
Hal inilah yang menyebabkan hasil
belajar siswa rendah karena siswa belajar
dengan menghafal bukan memahami.
Siklus II yang dilakukan Samrini tidak
jauh berbeda dengan penelitian  ini
dengan nilai posttest yang diperoleh siswa
kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran CTL 82,26 dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 42. Dengan
demikian penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dengan penelitian saat ini
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koheren dan memiliki kesamaan yakni
pengaruh model pembelajaran CTL baik
digunakan dalam pembelajaran agar siswa
mampu menghubungkan dan menerapkan
kompetensi hasil belajar dalam kehidupan
sehari-hari.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model
Contextual  Teaching And  Learning
terhadap hasil belajar matematika siswa di
SMA Negeri 2 Maumere, dengan bt
t .. pada taraf signifikan 5% maka Ha
diterima. Dengan keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata dapat
mendorong siswa untuk menerapkannya
dalam kehidupan mereka, sehingga apa
yang dipelajari para siswa menjadi lebih
bermakna dan dapat disimpan di dalam
memori jangka. Dengan mengunakan metode
belajar kontekstual diharapkan siswa bisa
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari pada materi pembelajaran matematika.
Selain itu guru bisa menggunakan salah satu
metode pembelajaran contekstual di padukan
dengan model pembelajaran yang lain demi
kemajuan pendidikan di tempat masing-
masing.
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